Studi penentuan lokasi budidaya kerapu menggunakan keramba jaring apung di perairan Timur Simeulue by Purnawan, Syahrul et al.
Depik, 4(1): 40-48 
April 2015 
ISSN 2089-7790 
DOI: http://dx.doi.org/10.13170/depik.1.1.2365 
40 
 
Studi penentuan lokasi budidaya kerapu menggunakan keramba jaring apung di 
perairan Timur Simeulue 
 
Site selectionstudy for grouper cage-mariculture in Eastern coastal of Simeulue  
 
 
Syahrul Purnawan1*, Muhammad Zaki2, T.M. Asnawi2, Ichsan Setiawan1 
1Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Kelautan dan Perikanan Universitas Syiah Kuala, Darussalam-Banda Aceh. 
2Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala, Darussalam-Banda Aceh. *Email 
Korespondensi: syahrulpurnawan@yahoo.com 
 
Abstract. Groupers are of considerable economic value in southeast Asia.  Cage culture is considered as the proper 
technology to maximize the sustainable biomass production in a unit area. This research assesses a site selection 
approach for net-cage grouper mariculture in the eastern coastal area of Simeulue Island, namely Sambai, Kuta Batu 
and Pulau Bengkalak. Data collection focused on 7 biophysical site capability parameters i.e.: current flow, 
temperature, water clarity, bottom depth, pH, salinity, dissolved oxygen. Suitability analysis identified all stations 
was categorized as a very appropriate and appropriate conditions for the fish cage location. 
Keywords: grouper; mariculture; fish cage; Simeulue 
Abstrak. Kerapu merupakan komoditas unggulan dan memiliki permintaan pasar yang tinggi di daerah Asia 
Tenggara. Keramba jaring apung (KJA) dianggap sebagai teknologi yang tepat untuk meningkatkan biomassa 
budidaya di suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesesuaian lokasi penempatan KJA di wilayah 
pesisir timur Pulau Simeulue yaitu Sambai, Kuta Batu dan Pulau Bengkalak. Kajian data difokuskan pada tujuh 
parameter biofisik yaitu arus, suhu, kecerahan, kedalaman perairan, pH, salinitas, dan oksigen terlarut. Analisis 
kelayakan menunjukkan seluruh stasiun dikategorikan sebagai layak dan sangat layak untuk lokasi budidaya KJA. 
Kata kunci: Kerapu; marikultur;  KJA; Simeulue 
 
Pendahuluan 
Wilayah Simeulue terletak di bagian barat Sumatera dan dikelilingi oleh perairan Samudera Hindia sehingga 
memberikan ciri massa air oseanik yang terbuka dan memiliki sirkulasi yang baik. Dikelilingi garis pantai yang cukup 
panjang, memiliki sejumlah pulau, adanya teluk dan selat, menjadikan wilayah perairan Simeulue sangat potensial 
untuk dikembangkan kegiatan budidaya laut (Idris et al., 2007). Pengembangan budidaya laut dapat menyerap 
tenaga kerja baru bagi daerah desa pesisir yang umumnya masuk dalam kategori desa tertinggal (FAO, 1995). 
Pengembangan perikanan budidaya juga diharapkan dapat mengurangi gejala over fishing yang terjadi di perairan 
Indonesia (Dahuri, 1998; Dahuri et al., 2001; Effendi, 2004; Idris et al., 2007) 
Ikan kerapu memiliki nilai ekonomis tinggi dengan permintaan yang cukup besardi pasar Asia Tenggara 
(Pierre et al., 2008; Yamamoto, 2006; Tookwinas, 1989). Salah satu kegiatan budidaya laut yang populer untuk 
dikembangkan adalah penggunaan keramba jaring apung (KJA). Pemilihan lokasi KJA yang tepat merupakan hal 
yang sangat menentukan, mengingat kegagalan dalam pemilihan lokasi akan berakibat resiko yang permanen dalam 
kegiatan produksi (Radiarta et al., 2005; Ismail et al., 2001). Untuk memperoleh hasil yang memuaskan, hendaknya 
dipilih lokasi yang sesuai dengan karakteristik biofisik (persyaratan hidup) bagi jenis ikan yang dibudidayakan 
(Milne, 1979; Muir dan Kapetsky, 1998; Smith, 1982; Tucker, 1999). 
 
Bahan dan Metode 
Waktu dan lokasi survei 
Kegiatan survei lapangan pada daerah yang akan dijadikan lokasi penempatan Keramba Jaring Apung (KJA) 
dilakukan pada tanggal 23 Oktober sampai 1 November 2011. Lokasi survei berada di tiga titik atau stasiun yang 
dipilih pada daerah timur Pulau Simeulue (Gambar 1). 
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Gambar 1. Titik Lokasi Pengamatan P. Simeulue (inset: Aceh/ P. Sumatera): Kuta Batu (02°30'23"LU: 
96°22'58"BT), Sambai (2°39’20”LU: 96°10’51”BT), P.Bengkalak (02°28’48”LU:  096°25’41”BT). 
 
Berdasarkan pengamatan di lapangan pada tiga lokasi yang akan dijadikan daerah pengembangan budidaya 
laut dengan sistem keramba jaring apung, terlihat kondisi perairan yang tenang dan terlindung. Ketiga lokasi 
tersebut berada dalam daerah teluk sehingga relatif tenang dari hempasan angin dan gelombang. Kondisi ini sesuai 
dengan pernyataan Ahmad et al. (1996) dan Cholik et al. (1995), yang menyatakan bahwa lokasi yang sesuai untuk 
pengembangan budidaya berbasis KJA adalah daerah yang tenang seperti Goba, Muara dan Teluk. 
Pengumpulan data lapangan 
Secara umum, pengamatan terhadap parameter kualitas perairan mengacu pada Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup No. 51(KLH, 2004). Telah ditentukan tujuh parameter kunci yang dianggap sebagai parameter 
utama yang sangat berperan terhadap keberhasilan upaya pengembangan budidaya KJA. Penentuan dilakukan 
berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya yaitu: arus (Cholik et al., 1995; Ahmad et al., 1991; 
Ingmanson dan Wallace, 1985; Lumb, 1989; Hardjojo dan Djokosetiyanto, 2005; Mayunar et al., 1995; Radiarta et 
al., 2005; KLH, 2004); suhu (Laevestu dan Hayes, 1981; Hardjojo dan Djokosetiyanto, 2005; Brown dan Gratzek, 
1980; Davis, 1975; Kinne, 1972; Mayunar et al., 1995; Sumaryanto et al., 2001; Peres dan Olivia-teles, 1999), 
kedalaman (Ahmad et al., 1991; Sunyoto, 1994), kecerahan (Laevastu dan Hayes, 1981; Boyd, 1982; Nybakken, 
1998; Radiarta et al., 2005), pH (Gao et al., 2011; Zweig et al., 1999), salinitas(Laevastu dan Hayes, 1981; Radiarta 
et al., 2004; Ingmanson dan Wallace, 1985; Ahmad et al., 1991), dan oksigen terlarut (Rahayu, 1991; Mayunar et 
al., 1995; Akbar, 2001; Laevastu dan Hayes, 1981). Seluruh parameter diukur di lapangan (insitu) dengan 2 kali 
pengulangan pada tiap lokasi, terlihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Parameter Fisik-Kimia Oseanografi yang Diukur dan Metode yang Digunakan 
No Parameter  Satuan Metode Analisa Keterangan 
1 Arus cm/s Floating Insitu 
2 Suhu °C Thermometer  Insitu 
3 Kecerahan M Secchi disk Insitu 
4 pH - pH meter Insitu 
5 Salinitas ppt (‰) Hand refrakto Insitu 
6 DO mg/l DO meter Insitu 
7 Kedalaman M Tali skala Insitu 
 
Sampel dasar laut (substrat sedimen) turut dikaji dalam studi ini. Penentuan jenis substrat dilakukan dengan 
metode ayakan bertingkat untuk mendapatkan nilai ukuran butiran sedimen. Ukuran butiran ini dijadikan panduan 
untuk menentukan jenis sedimen menggunakan segitiga Folk (Folk, 1974). Komponen lain yang turut dalam 
penilaian adalah pasang-surut perairan. Perhitungan pasang surut (pasut) dilakukan berdasarkan data komponen 
pasut yang dikeluarkan oleh Dinas Hidro Oseanografi TNI-AL (Dishidros, 2010) dan model yang mampu 
memprediksi tipe pasut di daerah tersebut. Jenis pasut ditentukan berdasarkan perhitungan Formzahl, yakni 
bilangan yang dihitung dari nilai perbandingan antara amplitudo (tinggi gelombang) komponen harmonik pasang 
surut tunggal utama dan amplitudo komponen harmonik pasang surut ganda utama.  
Analisa kesesuaian 
Studi ini melakukan pengukuran, kajian dan telaah dari sejumlah parameter biofisik yang terkait erat dengan 
keberlangsungan usaha KJA. Analisa kesesuaian lahan yang akan dijadikan lokasi KJA dilakukan dengan menyusun 
matriks kesesuaian lahan berdasarkan sistem pembobotan (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Kriteria Kelayakan Lokasi untuk Budidaya Sistem Keramba Jaring Apung. 
No Parameter Bobot 
Kategori (rating) 
Sangat 
sesuai (4) 
Sesuai (3) Sesuai bersyarat (2) Tidak sesuai 
(1) 
1 Suhu 3 27-29 25-<27 atau >29-31 20-<25 atau >31-35 <20 atau >35 
2 Salinitas  3 31-33 27-<31 atau >33-35 20-<27 atau >35-37 <20 atau >37 
3 Arus  3 15-30 10-<15 atau >30-40 5-<10 atau >40-50 <5 atau >50 
4 Kedalaman  2 7-15 5-<7 atau 15-20 4-<5 atau >20-25 <4 atau >25 
5 Oksigen 2 5-8 4-<5 atau >8-9 3-<4 atau >9-10 <3 atau >10 
6 pH 2 7,5-8 7-<7,5 atau >8-8,5 6-<7 atau >8,5-9 <6 atau >9 
7 Kecerahan 1 ≥ 5 4-<5 3-<4 <3 
Sumber: modifikasi dari KLH (2004); Radiarta et al. (2004); Sudjiharno dan Winanto (1998); Langkosono dan 
Wenno (2003); Anonim (2001); Mainassy et al. (2005); Chua dan Teng (1978); Minggawati dan Lukas 
(2012). 
 
Pembobotan pada setiap faktor pembatas/ parameter ditentukan berdasarkan pada dominannya parameter 
tersebut terhadap suatu peruntukan kelayakan lahan budidaya laut, seperti ikan kerapu. Faktor-faktor pembatas 
tersebut diurutkan dari yang paling berpengaruh, karena setiap parameter memiliki andil yang berbeda dalam 
menunjang kehidupan komoditas. Parameter yang memiliki peran yang besar akan mendapatkan nilai lebih besar 
dari parameter yang tidak memiliki dampak yang besar (Hidayat et al., 1995). Bobot terbesar adalah 3 (tiga) dan 
yang terkecil adalah 1 (satu) sehinggajumlah seluruh bobot adalah 16,00 (100%). Setiap faktor pembatas dalam 
kolom matriks dibuat skala penilaian (rating) dengan angka 2 (kurang layak), 3 (layak), dan 4 (sangat layak). 
Perkalian bobot dengan skala penilaian (rating) akan mendapatkan nilai akhir (skor) dari faktor-faktor tersebut. 
Kemudian dihitung skor total semua faktor pembatas dari setiap kolom skala penilaian (rating) mulai dari 1 hingga 
4. Kemudian  dicari persentase dari nilai skor tersebut dengan satuan per-4, artinya nilai 4 mendapatkan nilai 100% 
dan nilai 1 mendapatkan nilai 25%. Kesesuaian scoring ditetapkan berdasarkan nilai dari pembobotan scoring, 
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dengan perhitungan kriteria sebagai berikut: Sangat Layak>85%-100%; Layak jika skor 70%-85%; Layak bersyarat 
jika skor 55%-70%; Tidak layak jika <55%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kondisi hidro-oseanografi 
Kedalaman perairan pada ketiga lokasi menunjukkan nilai yang lebih besar dari 7 meter, dengan tipe substrat 
pasir, kecuali pada stasiun Pulau Bengkalak berupa pasir berlumpur (Tabel 3). Kedalaman perairan dipengaruhi oleh 
fenomena pasang surut. Nilai pasang surut diukur berdasarkan pemodelan, sehingga menghasilkan gambaran pasut 
selama satu bulan penuh untuk mendapatkan tidal range tertinggi (Gambar 2). Tunggang pasut yang didapat dari 
pemodelan menunjukkan nilai kurang dari 1 meter. Penyusunan matrik kesesuaian lahan pada stasiun Kuta Batu, 
Sambai, dan Pulau bengkalak, terhadap parameter yang telah ditentukan sebelumnya dapat ditunjukkan pada Tabel 
4. 
Tabel 3. Kedalaman Dasar Laut dan Jenis Substrat di Lokasi Penelitian Simeulue 
No Lokasi Kedalaman  (m) Jenis substrat 
1 Kuta Batu (Simeulue Timur) 11  Pasir 
2 Sambai (Teluk Dalam) 7 Pasir 
3 P. Bengkalak (Teupah Selatan) 10 Pasir berlumpur 
 
 
Tabel 4. Perhitungan Matriks Kesesuaian Lahan Berdasarkan Kualitas Perairan Pulau Simeulue 
No Parameter 
Nilai 
terukur 
Rating Bobot Ni 
(Ni/N 
maks) x 100 
Skor 
Kuta Batu (Simeulue Timur) 
1 Suhu (°C) 28 4 3 12 18,75 
90,62 
2 Salinitas (ppt) 30 3 3 9 14,06 
3 Arus (cm/s) 10 3 3 9 14,06 
4 Kedalaman dasar laut (m) 11 4 2 8 12,5 
5 Oksigen terlarut (mg/l) 5,8 4 2 8 12,5 
6 Ph 7,83 4 2 8 12,5 
7 Kecerahan (m) 5 4 1 4 6,25 
Sambai (Teluk Dalam) 
1 Suhu (°C) 29 4 3 12 18,75 
85,94 
2 Salinitas (ppt) 26 2 3 6 9,38 
3 Arus (cm/s) 10 3 3 9 14,06 
4 Kedalaman dasar laut (m) 7 4 2 8 12,5 
5 Oksigen terlarut (mg/l) 6 4 2 8 12,5 
6 pH 7,82 4 2 8 12,5 
7 Kecerahan (m) 6,5 4 1 4 6,25 
P. Bengkalak (Teupah Selatan) 
1 Suhu (°C) 29 4 3 12 18,75 
84,38 
2 Salinitas (ppt) 25 2 3 6 9,38 
3 Arus (cm/s) 12.5 3 3 9 14,06 
4 Kedalaman dasar laut (m) 10 4 2 8 12,5 
5 Oksigen terlarut (mg/l) 5,1 4 2 8 12,5 
6 pH 7,76 4 2 8 12,5 
7 Kecerahan (m) 4,5 3 1 3 4,69 
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Keterangan: 
1. nilai terukur adalah nilai yang didapatkan pada saat survei lapangan 
2. N maks adalah total nilai terbesar dari seluruh parameter, yaitu 64 
3. Skor adala nilai total (%) yang didapatkan untuk setiap lokasi pengamatan yang menjadi acuan penilaian 
kelayakan lokasi. 
 
 
 
 
Gambar 2. Kondisi pasang surut yang terjadi di perairan Pulau Simeulue pada bulan Oktober 2011. 
 
Pembahasan 
Kondisi dasar laut menjadi hal yang penting untuk diamati sebelum meletakkan KJA pada suatu daerah. 
Dasar perairan tempat KJA sebaiknya memiliki topografi yang landai (Mayunar et al., 1995).Selanjutnya kedalaman 
dasar laut juga harus lebih dalam dari 5 meter (Krisanti dan Imran, 2006; Sunyoto, 1994). Berdasarkan hasil 
pengukuran menunjukkanketiga stasiun memiliki kontur yang sangat landai dengan kemiringan sekitar 0,32 % 
hingga 3,13 % atau 0,19 - 1,79 derajat, dengan kedalaman terendah adalah 7 m. Pengamatan pasut diperlukan untuk 
melihat variasi kedalaman yang diakibatkan oleh pasut. Ahmad et al. (1991) mengatakan bahwa daerah yang akan 
dijadikan lokasi budidaya laut berbasis KJA harus memiliki tunggang pasut kurang dari 2 meter. Data prediksi 
pasang surut memperlihatkan tidal range pada daerah perairan Simeulue adalah kurang dari 1 meter (amplitudo 
pasut<0,5 m), dengan tipe pasut campuran cenderung semi diurnal (mixed tide prevailing semidiurnal). Berdasarkan hal 
tersebut maka kedalaman perairan pada saat surut masih berada di atas 5 meter.  
Jenis substrat yang ditemukan di daerah ini umumnya adalah pasir kecuali pada daerah Pulau Bengkalak yang 
berjenis pasir berlumpur (Tabel 2). Pengamatan di lapangan menunjukkan terdapat sejumlah sungai yang bermuara 
di sekitar wilayah Pulau Bengkalak serta adanya vegetasi mangrove, menyebabkan terjadinya sedimentasi lumpur 
(Nybakken, 1998; Fernandes et al., 2002; Provost, 1996). Sedimen lumpur lebih mudah teraduk ke kolom perairan 
dan menyebabkan kekeruhan (Mason and Folk, 1958; Folk dan Robbles, 1964; Friedman, 1967; Boggs, 2009). 
Perairan yang keruh menurunkan penetrasi cahaya kedalam perairan, sehingga menurunkan aktivitas fotosintesis 
dan mengurangi tempat dari tumbuhan yang berada di kolom (Nybakken, 1998). Cahaya juga dibutuhkan oleh ikan 
budidaya, untuk menentukan keberadaan mangsa melalui pantulan cahaya yang ditangkap oleh sensor di mata ikan 
(Laevastu dan Hayes, 1981). Sejalan dengan hal tersebut, kecerahan terendah (4,5 m) ditemukan pada P. Bengkalak 
(Teupah Selatan), namun nilai tersebut masih lebih tinggi dari nilai referensi minimal yang disebutkan Radiarta et al. 
(2005), sebesar 3 meter. 
Kecepatan arus yang terukur pada tiga stasiun bernilai 10-12,5 m/d Posisi ketiga stasiun dapat dikatakan 
berada di kawasan teluk, dimana kondisi arus perairan teluk yang lemah cenderung akan membuat proses 
sedimentasi terjadi di sekitar lokasi tersebut (Purnawan et al., 2012; Cholik et al., 1995). Kecepatan arus yang dapat 
ditoleransi berada pada kisaran 5 – 50 cm/s (Mayunar et al., 1995; Radiarta et al., 2005; KLH, 2004). Kecepatan 
arus yang terlalu lemah akan membuat sirkulasi di sekitar jaring keramba akan berkurang, sementara arus yang 
terlalu kencang akan mempengaruhi ketahanan bangunan keramba dan pakan yang banyak terbuang terbawa oleh 
arus sebelum sempat dimakan oleh hewan budidaya. Kecepatan arus yang sesuai juga dapat mengurangi polutan 
yang dihasilkan dan untuk memastikan limbah yang dihasilkan terbawa dari lokasi budidaya (Lumb, 1989). Kondisi 
arus pada tiga stasiun pengamatan masih dapat dianggap sesuai berdasarkan rujukan di atas. 
Time/ date (Oct) 
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Nilai salinitas yang diperoleh pada stasiun Sambai dan Pulau Bengkalak relatif rendah yaitu 26‰ dan 25‰. 
Kedua stasiun berada dalam perairan teluk yang semi tertutup serta adanya masukan (runoff) sungai yang terdapat di 
sekitar stasiun tersebut diduga menurunkan salinitas air laut di sekitarnya (Stewart, 2006). Kondisi salinitas pada dua 
lokasi tersebut tentunya perlu dipertimbangkan dalam menjalankan proses budidaya kerapu.  Jenis kerapu yang akan 
dibudidayakan hendaknya memiliki toleransi terhadap kondisi salinitas rendah, serta turut dilakukan proses 
aklimatisasi terlebih dahulu (Kohno et al., 1988; Ahmad et al., 1991; Radiarta et al., 2004).  
Suhu yang terukur saat pengamatan adalah 28-29 °C,sementara nilai pH 7,76-7,83, dan nilai DO sebesar 5,1-
5,8 mg/l. Pengamatan terhadap nilai suhu, pH, dan DO perairan menunjukkan kesesuaian dengan syarat yang 
dibutuhkan untuk pengembangan kegiatan budidaya laut. (KLH, 2004; Mayunar et al., 1995; Sumaryanto et al., 
2001). 
Hasil penilaian (scoring) yang dilakukan di perairan Simeulue menunjukkan bahwa Stasiun Kuta Batu dan 
Sambai berada dalam kategori sangat layak untuk dikembangkan menjadi lokasi KJA budidaya kerapu, sementara 
Pulau Bengkalak berada dalam kategori layak. Meskipun demikian, perlu diperhatikan lebih lanjut kondisi salinitas 
dan potensi sedimentasi pada stasiun Sambai dan Pulau Bengkalak yang dapat menjadi faktor penentu keberhasilan 
kegiatan budidaya kerapu berbasi KJA. Salah satunya adalah pemilihan jenis kerapu yang akan dibudidayakan pada 
lokasi tersbut (Chen et al., 1977; Kohno et al., 1988). Akhirnya, keberhasilan kegiatan budidaya KJA juga ditentukan 
oleh penanganan yang tepat dalam operasional KJA agar resiko kegagalan relatif rendah dan hasil yang didapat bisa 
berlangsung secara berkesinambungan (Ali, 2003). 
 
Kesimpulan 
Bedasarkan hasil kajian pada Kuta Batu (Simeulue Timur), Sambai (Teluk Dalam)  dan Pulau Bengkalak 
(Teupah Selatan) dapat diketahui bahwa nilai parameter utama, yaitu: suhu berkisar 28-29 °C, pH 7,76-7,83, DO 
5,1-5,8 mg/l, kecerahan 4,5-6,5 m, kedalaman 7-11 m, salinitas 25-30 ‰, arus 10-12,5 cm/s. Analisis matriks 
kesesuaian menunjukkan stasiun Kuta Batu dan Sambai berada dalam kategori sangat layak, sementara Pulau 
Bengkalak berada dalam kategori layak. Ditemukan kondisi salinitas yang cenderung rendah pada stasiun Sambai 
dan Pulau Bengkalak diakibatkan adanya runoff sungai yang berada di sekitar perairan tersebut. Penentuan jenis 
kerapu yang memiliki adaptasi terhadap kondisi salinitas rendah diperlukan untuk keberhasilan kegiatan budidaya. 
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